Simki-Economic Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

ARTIKEL

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK BERDASARKAN METODE
RGEC PADA PT BANK PERMATA Tbk PERIODE 2014-2016

Oleh:
ADCHARUL LUTVINDO
13.1.02.02.0440

Dibimbing oleh :
1. Dr. Subagyo, M.M.
2. Hery Purnomo, M.M.

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2017



Simki-Economic Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURATPERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan dibawahini:

Nama Lengkap . Adcharul Lutvindo

NPM : 13.1.02.02.0440

Telepun/HP . 085645761046

Alamat Surel (Email) . armegavindo@gmail.com

Judul Artikel . Analisi Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode
RGEC Pada PT. Bank Permata, Tbk Periode 2014-2016

Fakultas — Program Studi  : FE - Manajemen

Nama Perguruan Tinggi . Universitas Nusantara PGRI Kediri

Alamat PerguruanTinggi : JL. K.H. Achmad Dahlan No. 76 Tel. : (0354) 771576,

771503, 771495 Kediri

Dengan ini menyatakan bahwa:
a. Artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan
bebas plagiarisme;
b. Artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan
IL
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari
ditemukan ketidak sesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,
saya bersedia bertanggung jawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengetahui Kediri, 3 Agustus 2017

Pembimbing I Pembimbing I1 Penulis,

Dr. Subagvoe, M.M. Hery Purnomo, M.M. Adcharul Lutvindo
NIDN. 0706108902 NIDN. 0713076803 NPM. 13.1.02.02.02.0440
Adcharul Lutvindo | 13.1.02.02.0440 simki.unpkediri.ac.id

FE - Manajemen |1 1]]



Simki-Economic Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB
Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK BERDASARKAN
METODE RGEC PADA PT BANK PERMATA Tbk
Periode 2014-2016.

Adcharul Lutvindo
13.1.02.02.0440
Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen
armegavindo@gmail.com
Dr. Subagyo, M.M. dan Hery Purnomo, M.M.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam perekonomian suatu negara keberadaan
bank sangatlah dibutuhkan, sehingga perlu adanya penilaian terhadap tingkat kesehatan bank
tersebut. Salah satu metode yang digunakan dalam meneliti tingkat kesehatan bank adalah
dengan metode RGEC (Risk Profie, Good Corporate Governance (GCG), Earning dan
Capital). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kesehatan bank
berdasarkan metode RGEC pada PT Bank Permata Tbk periode 2014-2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini adalah PT Bank Permata Tbk sedangkan objek dalam penelitian
ini adalah tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC pada tahun 2014-2016. Sumber data
yang diperoleh peneliti adalah data sekunder dengan teknik pengumpulan data yaitu
Dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis rasio keuangan dengan pendekatan berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
No.13/11/PBI/2011.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat Kesehatan Bank Permata dari segi
Risk Profile tahun 2014 adalah sehat, sedangkan tahun 2015 cukup sehat dan tahun 2016
sehat, (2) Tingkat kesehatan Bank Permata dari segi GCG tahun 2014-2016 adalah sehat, (3)
Tingkat kesehatan Bank Permata dari segi Earning tahun 2014 adalah sehat, sedangkan tahun
2015 cukup sehat dan tahun 2016 kurang sehat, (4) Tingkat kesehatan Bank Permata dari segi
Capital tahun 2014-2016 adalah sangat sehat, dan (5) Tingkat kesehatan Bank Permata dari
keseluruhan faktor RGEC tahun 2014-2016 adalah sehat.

Kata Kunci : Tingkat kesehatan bank, metode RGEC

I. LATAR BELAKANG penabung dan pemakai akhir, rumah
Bank merupakan suatu lembaga tangga dan perusahaan. Masyarakat pada

yang  mendapatkan  izin = untuk umumnya memerlukan adanya
mengerahkan dana yang berasal dari mekanisme yang dapat dijadikan

masyarakat berupa simpanan dan

menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat berupa pinjaman, sehingga

bank berfungsi sebagai perantara antara

Adcharul Lutvindo | 13.1.02.02.0440
FE - Manajemen

perantara penyaluran tabungan dari
penabung kepada investor berdasarkan
kesepakatan mengenai pembayaran dan

juga pengembaliannya, oleh karena itu
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masyarakat harus pandai memilih
perbankan yang tepat. Perbankkan harus
tetap dalam keadaan yang sehat jika
masyarakat ingin terus mempercayai
bank tersebut.

Beberapa tahun terakhir kasus
bailout Bank Century banyak menyita
perhatian masyarakat Indonesia, diawali
dengan jatuh temponya surat-surat
berharga milik Bank Century yang
membuat bank tidak mampu melunasi
atau gagal bayar, akhirnya menyebabkan
Bank Century mengalami kesulitan
likuiditas. Kesulitan likuiditas tersebut
berlanjut  mengakibatkan  gagalnya
kliring atau tidak dapat membayar dana
permintaan nasabah dikarenakan tidak
dapat menyediakan dana sehingga terjadi
penarikan dana besar-besaran oleh
nasabah yang menyebabkan Bank
Century ditetapkan oleh Bank Indonesia
sebagai bank gagal yang berdampak
sistematik dan perlu penanganan lebih
lanjut.

Pengalaman dari kasus tersebut
mendorong perlunya regulasi baru dalam
perbankan. Inovasi dalam produk, jasa
dan aktivitas dalam perbankan yang
tidak diimbangi dengan penerapan
manajemen risiko yang baik dan
memadai dapat menimbulkan
permasalahan mendasar dalam bank.

Bank perlu meningkatkan efektivitas

penerapan manajemen risiko dan good
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corporate governance yang bertujuan
agar bank mampu mengidentifikasi
permasalahan lebih dini dan dapat
melakukan tindak lanjut perbaikan yang
sesuai dan lebih cepat sehingga bank
lebih tahan dalam menghadapi krisis.
Dalam rangka mencapai sistem
perbankan yang kuat, sehat serta efisien,
maka Bank Indonesia melakukan proses
konsolidasi  terhadap perbankan di
Indonesia. Proses konsolidasi tersebut
semakin dipercepat oleh Bank Indonesia
dengan tujuan untuk menciptakan
kestabilan  sistem

keuangan  dan

mendorong  pertumbuhan  ekonomi
nasional yang berkesinambungan, juga
untuk  meningkatkan  perlindungan
terhadap masyarakat mengingat peran
bank sebagai salah satu lembaga
kepercayaan msyarakat. Dalam proses
percepatan konsolidasi tersebut, Bank
Indonesia menyatakan tentang kewajiban
modal minimum bank, yang menetapkan
bahwa rasio kecukupan modal atau
Capital Adequacy Ratio (CAR) harus
mencapai 8%, sehingga bank wajib
memelihara ketersediaan modalnya.
Dalam menilai kesehatan bank
terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan, salah satunya dengan
peraturan ~ Bank  Indonesia  No.
6/10/PBI/2004 dengan menggunakan
faktor penilainya yang digolongkan
kedalam 6 faktor, yaitu CAMELS
simki.unpkediri.ac.id
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(Capital, Assets Quality, Manajement,
Earnings, Liquidity, and Sensitivity to
Market Risk). Bank Indonesia pada
tahun 2011 mengeluarkan peraturan No.
13/ 1/PBI/2011 tertanggal 5 Januari 2011
yang didalam penilainnya menggunakan
pendekatan RGEC (Risk Profile, Good
Governance,

Metode RGEC

Corporate Earnings,

Capital). didasari
didukung dengan petunjuk teknis
pelaksanaaanya mengacu pada surat
edaran  Bank  Indonesia =~ Nomor
13/24/DNP/2011 pada tanggal 25
Oktober 2011, bahwa bank diwajibkan
untuk melakukan penilaian sendiri (self
assessment) tingkat kesehatan bank
dengan menggunakan pendekatan risiko
(Risk-Based Bank Rating / RBBR) baik
secara  individu  maupun  secara
konsolidasi, dengan cakupan penilaian
meliputi faktor profil risiko (Risk Profil),
Good Corporate Governance (GCG),
rentabilitas (Earnings) dan permodalan
(Capital) untuk menghasilkan peringkat
tingkat kesehatan bank.

Metode RGEC yang terdiri dari
profil risiko merupakan penilaian
terhadap risiko inhern dan kualitas
penerapan manajemen risiko dalam
aktivitas operasional bank (PBI No.
13/1/PBI/2011). Faktor kedua adalah tata
kelola perusahaan yang baik (good
corporate governanc) merupakan suatu

sistem yang mengatur hubungan antara
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para stakholders demi terciptanya tujuan
perusahaan. Faktor selanjutnya adalah
Rentabilitias

(Earnings)  merupakan

kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari modal yang
diinvestasikan dalam total aktiva. Faktor
terakhir yaitu permodalan (capital)
menunjukkan besarnya jumlah modal
minimum yang dibutuhkan untuk dapat
menutupi risiko kerugian yang mungkin
akan timbul dari penanaman aset-aset
yang  mengandung  risiko  serta
membiayai seluruh aset tetap dan
inventaris bank.

PT. Bank Permata, Tbk atau yang
lebih dikenal dengan Bank Permata
adalah salah satu perusahaan perbankan
yang besar di Indonesia, buktinya adalah
Bank Permata termasuk dalam 10 bank
dengan pengelolaan aset terbesar. Bank
Permata mengelola aset sebesar Rp.
194,49  Triliun  diurutan  ketujuh,
peringkat pertama dimiliki oleh PT.
Bank Mandiri, Tbk dengan asset sebesar
Rp. 905,76 Triliun pada posisi pertama,
sedangkan pada posisi kedua yaitu PT.
Bank Rakyat Indonesia, Tbk mengelola
Aset sebesar Rp.802,30 Triliun diikuti
oleh PT. Bank Central Asia, Tbk
mengelola aset sebesar Rp. 584,44
Triliun.

Bank Permata saat ini dihadapkan

dengan berbagai masalah, salah satunya

adalah Bank Permata mengalami

simki.unpkediri.ac.id
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kerugian bersih sebesar Rp. 836 miliar
pada semester 1 tahun 2016, sedangkan
pada tahun 2015 yang lalu pada semester
1 Bank Permata mencatatkan
keuntungan sebesar Rp. 837 miliar.
Berdasarkan laporan keuangan
konsolidasi, penyebab kerugian Bank
Permata dikarenakan beban operasional
yang naik sebesar 73,12% year on year
(yoy) menjadi Rp. 5,26 triliun. Selain itu
pendapatan bersih

bunga juga

mengalami penurunan sebesar 1,51%
yoy.

Masalah lain yang sedang dialami
Bank Permata yaitu segi penyaluran
kredit
sebesar 10,71% yoy menjadi 115,07%

yang mengalami penurunan
triliun, dan tingkat tingkat kredit macet
atau Non Performing Loan (NPL) pada
semester 1 2016 mengalami kenaikan
yang cukup signifikan yaitu 244 basis
poin (bps) yoy menjadi 4,59%. Pada
bulan September 2016 tercatat rasio NPL
gross sebesar 4,89% dan pada tanggal 31
desember 2016 NPL gross Bank Permata
8,83%
dikatakan bahwa kredit macet Bank
5%
oleh

mencapai sehingga  dapat

Permata sudah melewati batas

regulasi dari Bank Indonesia,
karena itu bank permata termasuk dalam
kategori bank yang perlu diawasi lebih
lanjut.

Berdasarkan permasalahan diatas

dan melihat pentingnya bank untuk
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II.

memperoleh kepercayaan masyarakat,

dan salah satu untuk memperoleh
kepercayaan masyarakat yaitu dengan
menunjukkan tingkat kesehatan bank,
maka peneliti mengangkat penelitian
mengenai penelitian kesehatan bank

dengan judul “Analisis Tingkat
Kesehatan Bank Berdasarkan Metode
RGEC Pada PT. Bank Permata Thk
Periode 2014-2016”.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis tingkat
kesehatan bank berdasarkan masing-
masing faktor dan keseluruhan faktor
dari metode RGEC pada PT Bank

Permata Tbk periode 2014-2016.

METODE
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel
penelitian  yang digunakan adalah

metode RGEC yang digunakan untuk
menilai tingkat kesehatan bank.
Pendekatan dan Teknik Penelitian

Pendekatan penelitian

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitati. Menurut Sanusi
(2014:55), pendekatan kuantitatif adalah
menekankan

“metode pada

yang
pengujian teori-teori melalui pengukuran
variabel-variabel  penelitian  dengan
angka-angka dan melakukan analisis

data dengan prosedur statistik”.

simki.unpkediri.ac.id
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Teknik penelitian yang digunakan
adalah teknik penelitian deskriptif.
(2014:13)  teknik
penelitian deskriptif adalah “desain

Menurut  Sanusi

penelitian yag disusun dalam rangka
memberikan gambaran secara sistematis
tentang informasi ilmiah yang berasal
dari subjek atau objek penelitian”.
Subjek dan Objek Penelitian

Menurut Idrus (2009:91), subjek
penelitian adalah “individu, benda atau
organisme yang dijadikan sumber
informasi yang dibutuhkan dalam
pengumpulan data penelitian”. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah
PT. Bank Permata Tbk.

Menurut Idrus (2009:91), objek
penelitian adalah “sesuatu yang merujuk
pada masalah atau tema yang sedang
diteliti”. Objek penelitian ini adalah
tingkat  kesehatan = bank  dengan
menggunakan metode RGEC pada tahun
2014-2016.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari data
sekunder yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara yaitu
Bursa Efek Indonesia dengan alamat
website www.idx.co.id dan website
Permata

resmi Bank

www.permatabank.com.

Hasil

Analisis tingkat kesehatan bank
merupakan analisa kemampuan bank
dalam menjalankan seluruh kegiatan
operasionalnya secara lancar dan
memenuhi segala kewajibannya sesuai
dengan peraturan perbankan yang
berlaku. Metode yang digunakan dalam
menilai tingkat kesehatan bank yaitu
metode RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance (GCG), Earning
dan Capital. Faktor Risk dihitung
menggunakan 2 risiko yaitu risiko kredit
dan risiko likuiditas. Risiko kredit
menggunakan  rasio NPL  (Non
Performing Loan) sedangkan risiko
likuiditas menggunakan rasio LDR
(Loan to Deposit Ratio). Pada faktor
GCG menggunakan laporan tata kelola
perusahaan Bank Permata, sedangkan
faktor earning menggunakan rasio ROA
(Return On Asset) dan NIM (Net Interest
Margin). Faktor Capital menggunakan
rasio CAR (capital Adequacy Ratio).
Adapun data yang akan diteliti terkait
dengan variabel penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Biaya dan perhitungan NPL

Tabel 4.1

Rincian biaya untuk perhitungan NPL

Jenis Kredit 2014 2015 2016
Lancar 124336821 109303871 | 84782316
Perhatiankhusis | 6232258 | 16268920 | 11639.861
Kuranglancar 467.832 T64.346 4139619
Diragukan 253.520 870277 2753857
Macet 1597358 1.939.820 2696.127
Total 133.087.7%0 | 129.156.223 | 106.033.7%0

Sumber :  Data sekunder vang diolah peneliti

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
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Kradit bermasalah 100%
= .. X Yo
Total Kredit
Tabel 4.6
Bobot PK Komponen NPL

Periode | NPL % | Krtena Peringkat | Keterangan
2014 1,74% | NFL= 2% 1 Sangat Sehat
2015 2.77% 2% =NPL < 5% 2 Sehat
2016 0.06% B9, =NPL < 12% [4 Kurang Sehat

Sumber - Data sekunder yang diolah penelit

Berdasarkan perhitungan diatas,
dapat diketahui bahwa NPL dari tahun
ketahun semakin meningkat, NPL
sebesar 1,74% berarti bahwa terdapat
kredit sebear 1,74% yang tergolong
kurang lancar, diragukan dan macet.
Semakin kecil rasio NPL menunjukkan
bahwa semakin kecil pula risiko kredit
yang dihadapi perbankan, dengan kata
lain jika NPL dapat dikendalikan maka
perbankan  dapat menjaga tingkat
kesehatnnya. Rasio NPL bank Permata
dari tahun 2014 sampai dengan 2016
berturut-turut Sangat sechat, schat dan
kurang sehat.

2. Biaya dan perhitungan LDR

Tabel 4.2
Rincian biaya untuk perhitungan LDR

Jenis 2014 2013 2016
(Giro 23.847460 | 29594863 | 31334284
Tabungan 19.564.181 | 23524.180 | 29441350
Deposito 90.262.609 | 90.341.396 | 69.526.826
Total Dana pihak ketiga | 133.674.230 | 143.460.639 | 130.302.660
Totalkredit 120914636 | 125.867.973 | 94.782.664
Sumber :  Data sekunder vang diolah penelifi

Total Kredit
ILDR=

- 100%
Dana Pihak Ketiga ©~ ©

Tahel 4.7
Bobot PK Komponen LDR

Periode | LDR % | Krnitena Peringlcat | Keterangan

2014 89.12% | 85%<LDR =100% |3 Culkoup sehat

2013 86,53% | 83%<IDE =100% |3 Cukup Sthat

2016 72,74% |LDR=73% 1 Sangat Sehat
Sumber : Data selunder vang diolah peneliti

Dari perhitungan dan tabel diatas
diketahui bahwa LDR Bank Permata

mengalami knaikan peringkat, tahun
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2014 dan 2015 mendapat peringkat 3
atau cukup sehat sedangkan tahun 2016
menjadi peringkat 1 atau sangat sehat.
LDR sebesar 89,12% tahun 2014 berarti
bahwa Bank Permata mampu
menyalurkan kredit sebesar 89,12% dari
total dana pihak ketiga. Semakin tinggi
rasio ini maka semakin rendah pula
kemampuan likuiditas perbankan karena
jumlah dana yang diperlukan untuk
membiayai  kredit semakin besar.
Sebaliknya semakin rendah rasio LDR
menunnjukkan

bank dalam menyalurkan kredit. LDR

kurangnya efektifitas

yang rendah menunjukkan bank yang
klebihan
Apabila total kredit yang diberikan lebih

likuid dengan kapasitas.
besar dari total dana yang dihimpun
maka akan mengindikasikan bahwa
semakin rendahnya likuiditas bank. Hal
ini disebabkan karena jumlah dana yang
diperlukan untuk membiayai kredit
semakin besar, sebaliknya jika jumlah
kredit yang diberikan lebih kecil
daripada jumlah dana yang dihimpun
maka akan terjadi penumpukan dana
yang tidak efektif di bank.
3. Perhitungan GCG

Dalam penelitian ini GCG diambil
dari laporan tata kelola perusahaan yang
dipublikasikan oleh Bank Permata. Hasil
yang didapat yaitu pada tahun 2014-
2016 berturut-turut mendapat predikat

sehat atau peringkat 2.

simki.unpkediri.ac.id
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4. Biaya perhitungan ROA

Tabel 4.3
Rincian Biaya Untuk Perhitungan ROA
Teris 2013 2014 2015 2016

LabaSebehum | 5346134 | 2047287| 203535 | (2.634.034)
Pajak

TotalAset | 165.837.996 | 185353 670 | 182689351 | 165524 247
Fata-Rata - a5 - :
Rataata 175,595,833 | 134.021 511 | 174 106 813

Sumber :  Data sekunder vang diolah peneliti

_ Laba Sebelum Pajak

ROAA=—————
Rata-Fata Total Aset

x 100%

Tabel 4.11
Bobot PK Komponen ROA

Periode | ROA % | Kriteria Peringkat | Keterangan
2014 1,17% 053%<ROA=125% |3 Cukup Sehat
2015 0.16% 0% <ROA=003% |4 Kurang Sehat

2016 -4.96% ROAZ0% 5 Tidak Sehat
Sumber :  Data sekunder vang diolah peneliti

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa ROA Bank Permata
dari tahun 2014-2016 terus mengalami
penuruan, dari cukup sehat menjadi
kurang sehat bahkan tidak sehat. ROA
sebesar 1,10% pada tahun 2014 berarti
bahwa sebanyak 1,10% dari rata-rata
total aset Bank Permata dapat menjadi
laba perusahaan sebelum pajak.

Semakin tinggi ROA menunjukkan
kinerja bank yang semakin baik, karena
tingkat pengembalian besar, sedangkan
semakin kecil rasio ROA menunjukkan
kurangnya efektifitas bank dalam dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan
keseluruhan aset yang diperoleh dari
modal sendiri dan modal asing.

5. Biaya dan perhitungan NIM

Tabel 4.4
Rincian Biaya Perhitungan NIM

Jenis 2013 2014 2015 1016
Pendapatan | 1) 936500 | 15520578 | 16130822 | 14208570
Bunga
BebanBunga | 6791044 | 10117024 9033023 | 855151289
PBZE‘;ZP;;“@ 5135555 | 5412554| 6.196.899 | 5883411
Total Asset P . - -
. 160.313.055 | 177.552.678 | 174.600.659 | 169.379.99¢
Rata-Rata
Total Aset 168.932.867 | 176.076.669 | 169.379.99C
Produktif

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti
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Pendapatan Bunga Bersih
NIM= - — x 100%
Rata-Rata Total Aktiva Produktif
Tabel 4.12
Bobot PK Komponen NIM
Periode | NIM % | Knteria Pennglat Keterangan
2014 3,20% | NIM> 3% 1 Sangat Sehat
2013 352% | NIM> 3% 1 Sangat Sehat
1016 347% | NIM> 3% 1 Sangat Sehat

Sumber:  Data sckunder van diolah penclit

Berdasarkan perhitungan diatas
dapat diketahui bahwa NIM Bank
Permata selalu mendapat predikat 1 atau
sangat sechat. NIM sebesar 3,20% pada
tahun 2014 berarti bahwa, terdapat
margin bersih bunga bank sebesar 3,05%
dari pengelolan aset produktif.

Semakin  tinggi rasio NIM
menunjukkan semakin efektif bank
dalam menempatkan aktiva produktif
dalam bentuk kredit. Semakin besar
rasio ini maka semakin besar pendapatan
pendapatan bunga atas aktiva produktif
yang dikelola bank sehingga
kemungkinan bank dalam menghadapi
masalah semakin kecil. Sebaliknya jika
rasio NIM semakin kecil menunjukkan
bahwa bank kurang efektif dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk
memperoleh pendapatan bunga.

6. Biaya dan perhitungan CAR

Tabel 4.5
Rincian Biaya Perhitungan CAR
Jenis 2013 2014 2013 2016

Modal 11.773.874 | 13286.569 15606377 | 13.010.797
Inti

Modal 6713553 | 6345667 6.106.702 | 4409088
Pelengkap

Total - 177 P - - 10 724
Modal 18487427 | 19832236 21.713.079 | 18320783
ATMR | 127400800 | 143861568 | 142768976 | 115.310.608

Sumber :  Data sekunder yang diolah peneliti

Medal Bank

- 0.
Total ATMR 1007

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1.13 - p P
Bobot PK Komponen CAR bank dari prosentase tadi, dapat dilihat
Periode | CAR % Kriteria Peringkat Eeterangan 1 1 11 e
014 [ 15.70% CAR>12% |1 Sangat Sehat dari tabel dibawah ini :
W15 [ 1531% CAR>12% |1 Sangat Sehat
016 [ 15.90% CAR> 12% |1 Sangat Sehat Tabel 3.7

Sumber : Data selamder vang diolah peneliti Bobot Penetapan Peringkat Komposit

. . Bobot % Peringkat Komposit Eeterangan
Berdasarkan perhitungan diatas 86-100 PR.] Sangat Sehat
71-835 PE-2 Sehat
. N 61-70 PE-3 Cukup Sehat
dapat diketahui bahwa permodalan Bank 4160 PR Rusen Sehat
=40 PE-5 Tidak Sehat

Permata  tergolong  sangat  schat,

dikarenakan rasio CAR tahun 2014-2016

Hasil dari pemeringkatan adalah seperti

tabel berikut :
diatas 12%. Sehingga semakin tinggi Tahel Peringkat Komposit RGEC
CAR menunjukkan semakin besar . —
J Takun ';;“:f:“’“ Rasio |06 fm;g];“d —|Kriteria |Ket  |RGEC
sumber daya finansial yang dapat eL 177 |4 Suagat
dl k t k k l Profil Risk 2% |2 ; Culup Sehat
gunakan untu eperluan , Sehat
L GCG -] \ Sehat |Sehat
pengembangan usaha dan mengantisipasi . ROA |L17 T[] [Ce Samgat
X X . . Eaming 5 Sehat |Sehat
potensi kerugian yang diakibatkan oleh NIM (320 |9 o
. . . : N Samgat |Sanmgat
penyaluran kredit seperti kredit macet. Copial | CAR 1378 Sehat _|Sehat
ilai i (253010008 =
.. . - s 15|14 |6
Berdasarkan analisis perhitungan ‘]:““’P‘”“ F— e
OIIp 0T Bl . e -
. . f kt d ¢ k d ¢ Takum|Faktor EFasio |24 11z 3= Kriteria |Ket. RGEC
masing masing faktor diatas, maka dapa SRR Y
. . . . . Profil Risk [ — 1 " T [Coker |sapar
di beri pemeringkatan. Dari setiap - ] | sebat
GCG - - ¥ Sehat Sehat
peringkat akan diberi poin yang nantinya ROA 016 || [Eermme]
2015 |Earming gi‘g‘u g:h]‘a‘:l’ Sehat
akan dihitung dan diakumulasikan Sl sl Sehat
. . Samgat |Sangat
. . . Capital CAR |1521 (4
sehingga diketahui prosentasenya untuk - : Sehat _|Sehat
. , Komposit | il s M
menilai  peringkat RGEC  secara P—— — '
Konponen | o ooy |[TeAREKEE | eria |Ket  |RGEC
. . Takum |Faktor o 102 |3l4|s ritena (R
keseluruhan. Jika peringkat 1 maka 71 loss | [Kurang
o . . Profil Risk: : ::;[ Sehat
diberi poin 5, begitu seterusnya hingga LDR |72,74 |4 Sans:
. . . . GO - N Sehat  [Sehat
peringkat 5 akan diberi poin 1. ot |-100 [ Tidak
) ) WIS | rming i '|Sehat  [Kurans|senat
Dalam  memberikan  peringkat NIM |347 |4 Sameat |Sehat
. . .. : 5 . Samgat |Sanmgat
komposit perhitungan RGEC peneliti Capital | CAR 11590 Sehat  [Sehat
. Nilai g 184 | |2f2|@220°100% =
menggunakan rumus berikut : Eomposit 73,33%
Perinckat K = Jumlah Nilai Komposit L00%
FrIERAT ROMPOSE = T otal Nlai Konposit Keseluraban .
Kesimpulan

Dari penentuan peringkat komposit Berdasarkan hasil penelitian dan

k icari 1 . .
akan  dicari  prosentasenya,  dari analisis data yang telah dilakukan maka

prosentase tersebut akan diketahui pada dapat diambil kesimpulan sebagai

tingkat berapa kesehatan bank tersebut. berikut -

untuk menentukan tingkat kesehatan
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1.

Tingkat kesehatan Bank Permata
berdasarkan faktor risk profile
pada tahun 2014 diperoleh hasil
pada predikat sehat atau peringkat
komposit 2, sedangkan pada tahun
2015 terjadi penuruan yaitu pada
predikat cukup sehat (PK-3) akan
tetapi pada tahun 2016 Bank
Permata kembali mendapat
predikat sehat (PK-2) sehingga
meskipun NPL tinggi tetapi Bank
Permata memiliki Likuiditas yang
baik.

Tingkat kesehatan bank
berdasarkan faktor Good
Corporate Governance pada tahun
2014, 2015 dan 2016 memiliki
peringkat komposit 2 atau bisa
disebut sehat.

Tingkat kesehatan berdasarkan
faktor earning pada tahun 2014
diperoleh predikat sehat atau
peringkat komposit (PK-2),
sedangkan pada tahun 2015 terjadi
penurunan  yaitu  memperoleh
predikat cukup sehat (PK-3). Pada
tahun 2016 Bank Permata terus
mengalami penurunan yaitu pada
predikat kurang sechat (PK-4),
sehingga dari faktor earning selalu
mengalami penurunan.

Tingkat kesehatan bank
berdasarkan faktor capital pada

tahun 2014, 2015 dan 2016

Adcharul Lutvindo | 13.1.02.02.0440
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memiliki peringkat komposit 1

atau bisa disebut sangat sehat.

. Tingkat kesehatan bank

berdasarkan keseluruhan faktor
atau RGEC (risk profile, Good
Corporate Governance, earning
dan capital) diperoleh bahwa pada
tahun 2014 mendapat predikat
sehat atau peringkat komposit 2
(PK-2), pada tahun 2015 dan 2016
Bank  Permata masih  bisa
mempertahankan predikatnya yaitu

predikat sehat (PK-2).
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